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Suamiku, Luangkan Waktumu 
Untukku! 1

Rasulullah Muhammad n adalah seorang figur teladan yang 
komplet. Beliau n sebagai kepala negara, seorang panglima pe
rang, seorang guru, ayah dan figur suami idaman bagi siapa saja. 
Karena itulah, kita sebagai umatnya hendaknya selalu berusaha 
meneladani akhlak dan pribadi Rasulullah n dengan baik. Baik
lah, kali ini mari kita berbincang-bincang mengenai sosok Rasu-
lullah n saat bersama istrinya.

Rasulullah n dalam muamalah beliau bersama keluarganya 
adalah sebuah perwujudan nyata dari firman Allah q: 

ژ ۉ  ۉې ژ
“Dan pergaulilah mereka dengan ma’ruf (baik).” (QS. an-Nisa’: 
19)

1	 Disarikan dengan bebas dari Kaifa ‘Amalahum –shallallahu ‘alaihi wasallam- hal. 42-47, 
Syaikh Shalih al-Munajjid.
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Dalam ayat di atas, kata ‘al-ma’ruf’ maknanya adalah setiap 
perbuatan, perkataan dan perangai yang mulia. Sedangkan Nabi 
n adalah sebaik-baik manusia dalam pergaulannya bersama 
para istrinya. Beliau n bersabda,

هْل
َ
كُمْ لأ ُ ناَ خَيْر

َ
هْلِهِ ، وَأ

َ
كُمْ لأ ُ كُمْ خَيْر ُ خَيْر

“Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik terhadap keluar
ganya, sedangkan aku adalah yang paling di antara kalian buat 
keluargaku.”2  

Maka alangkah indahnya bila semua kita mengikuti petunjuk 
Rasulullah n dalam beribadah dan bermuamalah. Bandingkan 
dengan keadaan kehidupan pasutri masa kini yang lebih banyak 
tersangkut memikirkan masalah daripada sibuk mencari jalan 
keluar.

Dan di antara teladan dari Rasulullah n dalam kehidupan 
berumah tangga ialah seni berbasa-basi dan berbincang-bincang 
bersama pasangan. 

Rasulullah n berbincang ringan bersama istrinya setiap hari

Dari Ibnu Abbas d berkata, 

هُ وجََلسََ النَّاسُ
َّا

بحَْ جَلسََ فِي مُصَل إِذَا صَلَّى الصُّ  n نَ رسَُوْلُ الِله   كَا
ةً يسَُلِّمُ عَليَهِْنَّ

َ
ةً اِمْرَأ

َ
َىَل نسَِائهِِ امْرَأ مْسُ ثُمَّ دَخَلَ ع ُ حَتَّى تَطْلعَُ الشَّ

َه
 حَوْل

نَ يوَْمُ إِحْدَاهُنَّ جَلسََ عِندَْهَا إِذَا كَا
  وَيَدْعُوْ لهَُنَّ فَ

“Adalah kebiasaan Rasulullah n, apabila telah selesai shalat 

2	 HR. at-Tirmidzi: 3895, dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami’: 3314
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Shubuh, beliau duduk di tempat shalatnya dan para sahabat be-
rada di sekitar beliau sehingga matahari terbit. Kemudian be-
liau menemui para istrinya, satu per satu, (untuk) mengucapkan 
salam kepada mereka dan mendoakan. Jika telah datang hari 
(giliran) salah satu dari mereka, maka beliau n akan berada di 
sana.”3 

Lihatlah, betapa Rasulullah n menyempatkan untuk bertemu 
para istri tercintanya setiap hari, pada awal waktu siang untuk 
sekadar mengucapkan salam dan memberi doa kebaikan. Na-
mun, ini tak cukup. Sebab, Rasulullah n juga memiliki jadwal 
kunjungan lainnya ketika waktu sudah menunjukkan sore hari. 
Pada jadwal kunjungan sore ini biasanya Rasul n mencandai 
istrinya, mengajak mereka ngobrol dan mencumbui mereka. 

Aisyah s mengisahkan, 

َىَل نسَِائهِِ فَيَدْنوُ مِنْ ِ دَخَلَ ع
عَصْر

ْ
َفَ مِنَ ال نَ رسَُولُ الِله n إِذَا انصَْر  كَا

. إِحْدَاهُنَّ
“Adalah Rasulullah n jika telah selesai dari shalat Ashar, beliau 
menemui para istrinya dan bercumbu (atau bercengkerama) 
dengan sebagian mereka.”4   

Al-Hafizh Ibnu Hajar v menjelaskan tentang hadits di atas, 
“Yang dilakukan (oleh Rasulullah n) pada awal waktu siang 
adalah mengucapkan salam dan murni mendoakan. Sedangkan 
ketika sore hari (yang dilakukan adalah) duduk-duduk bersama, 
bercengkerama, berbincang.”5 

3	 HR. ath-Thabrani dalam al-Ausath no. 8764, al-Hafizh mendiamkan derajat hadits ini

4	 HR. al-Bukhari: 5216, Muslim: 1474

5	 Fathul Bari 9/379
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Aisyah s menambahkan pula, “Jarang sekali terjadi pada 
sepanjang hari, kecuali beliau akan mendatangi seluruh istrinya, 
kemudian bercengkerama bersama setiap mereka tanpa ada sen-
tuhan (kontak fisik), hingga beliau mendatangi istrinya yang me-
miliki jatah pada waktu malam itu untuk menginap di sana.”6  

Sudah cukup sampai di sini? Ternyata tidak, karena pada wak-
tu malam hari Rasulullah n juga memiliki jadwal rutin bersama 
para istrinya. Sahabat Anas bin Malik a menceritakan, 

ول
ُ
ةِ الأ

َ
مَرْأ

ْ
 ال

َى
نَ إِذَا قَسَمَ بيَنَْهُنَّ لَا ينَتَْهِى إِل

ِّ n تسِْعُ نسِْوَةٍ فَكَا نَ للِنَّبِى  كَا
تِيهَا

ْ
لْةٍَ فِى بَيتِْ الَّتِى يأَ

َي
َّ ل تَْمِعْنَ كُل  فِى تسِْعٍ فَكُنَّ يَج

َّ
 إِلا

“Nabi n memiliki sembilan istri, dan adalah beliau jika membagi 
jatah bermalamnya antara mereka, tidak akan kembali ke no-
mor pertama sebelum habis (bermalam) di nomor yang kesembi-
lan (terakhir). Dan mereka (para istri Nabi n) biasa berkumpul 
setiap malam di rumah yang akan dibuat bermalam oleh Nabi 
n...”7 

Lengkap sudah jadwal Nabi n bersama keluarganya. Walau 
hanya sebentar, beliau meluangkan waktu untuk menyenangkan 
perasaan mereka. Karena itu pula para istri Nabi tidak pernah 
merasa kehilangan suami mereka, karena setiap hari Rasulullah 
selalu singgah di rumah mereka. Kecuali pada saat perang, maka 
hanya sebagian istri Nabi n yang merasa kehilangan, karena 
hanya sebagian dari mereka, yang namanya keluar dalam un-
dian, berhak untuk ikut menyertai Nabi n dalam perjalanan.

Aisyah s berkisah lagi,

6	 HR. Abu Dawud: 2135, dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan Abi Dawud: 1852

7	 HR. Muslim: 1462
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لِعَائشَِةَ قُرعَْةُ 
ْ
ال فَطَارتَِ  نسَِائهِِ   َ بَيْن قرَْعَ 

َ
أ خَرَجَ  إِذَا  نَ  كَا  n  َّ النَّبِي نَّ 

َ
 أ

ثُ ئشَِةَ يَتَحَدَّ نَ باِللَّيلِْ سَارَ مَعَ عَا ُّ n إِذَا كَا نَ النَّبِي وحََفْصَةَ ، وَكَا
“Sesungguhnya Nabi n apabila beliau keluar (kota) maka beliau 
mengundi para istrinya. Pada suatu waktu undian jatuh untuk 
Aisyah dan Hafshah. Dan saat Nabi n berada pada waktu malam 
hari (dalam perjalanan itu-edt), beliau berjalan bersama Aisyah 
sambil bercakap-cakap…”8 

Bahkan, tak hanya dalam suasana safar saja Nabi n me
nyempatkan diri berbincang-bincang bersama istri beliau. Kare-
na pada saat Rasul n baru selesai melaksanakan akad nikah 
dengan Zainab binti Jahsy s dan beramah-tamah dengan para 
hadirin dalam acara walimah sederhana, beliau pun pergi menu-
ju rumah Aisyah s dan mengucapkan salam kemudian saling 
berbalas doa kebaikan. Setelah itu beliau terus mengunjungi 
rumah-rumah istrinya yang lain dan melakukan hal yang sama.9  

Benar-benar Rasulullah n telah memberikan porsi istimewa 
untuk para istrinya, walau terlihat hanya sekadar untuk ber-
jumpa, mengucap salam, berbincang ringan sejenak, berbasa-
basi hingga menyempatkan diri untuk mencumbui mereka di 
sela-sela kesibukan beliau yang super padat. 

ژ ئو  ئۇ   ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ   ئې  ئې     ئې    ئى  ئى  ئى  

ی  ی  ی  ی          ئج   ژ
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

8	 HR. al-Bukhari: 5211

9	 HR. al-Bukhari: 4792, Muslim: 1428
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yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah. (QS. al-Ahzab: 21)

Cobalah bandingkan dengan keadaan kita

Malu rasanya sebagai suami membaca sebagian jadwal ke-
biasaan Rasulullah n bersama para istri beliau semisal di atas. 
Nyata-nyata beliau telah sengaja menyiapkan waktu khusus dan 
rutin untuk sekadar hal yang sering kita anggap remeh.

Lalu, sekarang bandingkan dengan keadaan kita yang me
ngaku sibuk dan tak punya waktu. Seharian bekerja dari pagi 
hingga menjelang sore, semua tenaga dan pikiran dicurahkan 
di tempat kerja. Ketika telah tiba di rumah, ia tak langsung me
nemui istri dan keluarganya untuk sekadar berbincang-bincang 
ringan seputar urusan-urusan yang ada di luar atau tentang hal-
hal kecil yang sebenarnya tak penting untuk dibahas. 

Bahkan tak jarang juga ditemui sebagian para suami menjadi-
kan rumahnya sebagai tempat kerja kedua, dengan dalih peker-
jaan yang menumpuk dan waktu yang mepet. Sama sekali ia lupa 
bahwa istrinya rindu untuk berbasa-basi dan tengah menunggu 
kecupan mesra atau gombalan dari mulut suami tercintanya.

Sekali lagi, tulisan ini tidak bermaksud untuk mewajibkan 
para suami yang memang memiliki kesibukan di luar rumah 
untuk menyediakan waktu persis seperti yang dilakukan oleh 
Rasulullah n. Kita sadar, banyak yang merasa tak mampu un-
tuk memperlakukan istri -walau hanya satu- dengan perlakuan 
yang dipraktikkan oleh Nabi n. Hanya saja, jika tak bisa me-
niru persis, setidaknya manfaatkanlah sarana-sarana komunikasi 
modern saat ini, semisal ponsel, untuk saling berbasa-basi atau 
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berbincang-bincang ketika pertemuan secara fisik belum bisa 
terlaksana.

Jangan malah dibalik; di tempat kerja telah sibuk dengan uru-
san pekerjaan masing-masing, sesampainya di rumah sibuk ber-
cengkerama dengan ponsel pintarnya sampai lupa istri yang se-
dari tadi menunggu kepulangannya. Bahkan, sampai beranjak ke 
tempat tidur pun bersama istri, ia lebih memilih sibuk menyapu-
nyapukan jemarinya ke layar ponsel hingga mata terpejam.

Jika istri kita berani berbicara, tentu mereka akan menga
takan, “Wahai Suami, luangkan waktumu untukku!!” Apakah kita 
sebagai suami tidak merasa iba?

Wallahu a’lam.


